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ABSTRAK

Nani Fahmawati (2017-84-202-009). Profil Pedagogical Content
Knowledge Calon Guru Matematika yang Berkeyakinan Platonis. Dibimbing oleh
Sadrack Luden Pagiling (pembimbing 1) dan Dessy Rizki Suryani (pembimbing 2).

Kemampuan PCK calon guru dapat dipengaruhi oleh kemampuan akademik
dan keyakinannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil PCK
calon guru matematika di Universitas Musamus yang berkeyakinan platonis.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode yang digunakan yaitu
metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIl A dan VII C SMP Negeri
8 Merauke. Subjek penelitian terdiri atas 2 mahasiswa calon guru matematika
angkatan 2019 yang sedang melakukan kampus mengajar di SMP Negeri 8
Merauke. Subjek penelitian mewakili keyakinan platonis dan dipilih berdasarkan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket, observasi, tes,
dan wawancara. Keabsahan data menggunakan uji credibility, uji transferability,
uji dependability, dan uji confirmability. Sedangkan teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan PCK calon guru matematika berkeyakinan
platonis dengan IPK tinggi yaitu memiliki pengetahuan konseptual yang cukup dan
pengetahuan prosedural yang baik pada materi himpunan, mampu menyampaikan
tujuan pembelajaran, mampu menerapkan dan memahami strategi pembelajaran,
mampu menggunakan dan memahami representasi, mampu memilih contoh
masalah dan tugas matematika sesuai dengan materi ajar dan tujuan, mampu
memiliki keterampilan dalam mengajukan pertanyaan, mampu menemukan serta
memahami kesulitan dan miskonsepsi siswa, dan mampu memberikan akomodasi
dalam mengatasi kesulitan dan miskonsepsi siswa; 2) Kemampuan PCK calon guru
matematika berkeyakinan platonis dengan IPK sedang yaitu memiliki pengetahun
konseptual yang kurang dan pengetahuan prosedural yang cukup pada materi
himpunan, mampu menerapkan dan memahami strategi pembelajaran, mampu
menggunakan dan memahami representasi, mampu memilih contoh masalah dan
tugas matematika sesuai dengan materi ajar, mampu memiliki keterampilan dalam
mengajukan pertanyaan, mampu menemukan dan memahami kesulitan siswa, serta
mampu memberikan akomodasi dalam mengatasi kesulitan siswa, akan tetapi
ketika mengajar calon guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, belum
mampu menemukan dan memahami miskonsepsi siswa, dan tidak memberikan
akomodasi dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan kemampuan akademik membuat PCK
calon guru matematika berbeda, tetapi calon guru melakukan proses pembelajaran
yang serupa dengan keyakinannya. Calon guru matematika yang berkeyakinan
platonis memahami materi matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan utuh,
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada guru agar penyampaian materi fokus
pada pemahaman, dan menerapkan aktivitas belajar yang didasarkan pada kegiatan
membangun pemahaman, dan kegiatan mengkaji kembali pembelajaran.

Kata kunci: Pedagogical Content Knowledge, Keyakinan Platonis.
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ABSTRACT

Nani Fahmawati (2017-84-202-009). Profile of Pedagogical Content
Knowledge of Mathematics Teacher Candidate with Platonist Beliefs. Supervised
by Sadrack Luden Pagiling (supervisor 1) and Dessy Rizki Suryani (supervisor 2).

The PCK ability of prospective teachers can be influenced by their academic
abilities and beliefs. This study aims to describe the PCK profile of mathematics
teachers candidate at Musamus University who have platonist beliefs. This research
was a descriptive research, and the method used was a qualitative method. This
research was conducted in class VII A and VII C of SMP Negeri 8 Merauke. The
research subjects consisted of 2 mathematics teacher candidates from the class of
2019 who conducted Kampus Mengajar at SMP Negeri 8 Merauke. The research
subjects represented platonist beliefs and were selected based on purposive
sampling technique. Data were collected using questionnaires, observations, tests,
and interviews. The validity of the data used the credibility test, transferability test,
dependability test, and confirmability test. While the data analysis techniques
included data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
this study indicated that: 1) The PCK ability of mathematics teacher candidate with
platonist beliefs with a high GPA were: having sufficient conceptual knowledge
and good procedural knowledge on set material, able to convey learning objectives,
able to apply and understand learning strategies, able to use and understand
representations, able to choose examples of problems and math assignments in
accordance with teaching materials and objectives, able to have skills in asking
questions, able to find and understand students' difficulties and misconceptions, and
able to provide accommodation in overcoming students' difficulties and
misconceptions; 2) The PCK ability of mathematics teacher candidate with
platonist beliefs with a moderate GPA were: having insufficient conceptual
knowledge and sufficient procedural knowledge on set material, able to apply and
understand learning strategies, able to use and understand representations, able to
choose examples of mathematical problems and assignments according to the
material able to teach, able to have skills in asking questions, able to find and
understand student difficulties, and able to provide accommodation in overcoming
student difficulties, but when teaching, the teacher candidate did not convey
learning objectives, had not been able to find and understand student
misconceptions, and did not provide accommodation in overcoming students'
misconceptions. The findings of this study indicated that differences in academic
ability make the PCK of mathematics teacher candidate different, but they carried
out a similar learning process with their beliefs. Mathematics teacher candidates
who have platonist beliefs understand mathematical material as fixed and intact
knowledge, apply teacher-centered learning so that the delivery of material focuses
on understanding, and implement learning activities based on activities to build
understanding, and review learning activities.

Keywords: Pedagogical Content Knowledge, Platonist Beliefs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses pembelajaran, guru memegang peran penting untuk
meningkatkan kualitas serta menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Guru
merupakan profesi yang memerlukan keahlian khusus, sehingga guru perlu
berperan secara aktif dan bersikap sebagai tenaga profesional guna tercapainya
tujuan pembelajaran. Salah satu keahlian yang perlu dimiliki oleh guru yaitu
mempunyai pengetahuan dalam mendidik dan mengajar siswa dengan baik, serta
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan.

Menurut Aminah & Wahyuni (2018), pengetahuan yang perlu dimiliki dan
dipahami oleh guru secara bersamaan terdiri dari penguasaan terhadap pengetahuan
pedagogis (pedagogical knowledge) dan pengetahuan konten (content knowledge).
Pengetahuan pedagogis berkaitan dengan kompetensi pedagogis dan pengetahuan
konten berkaitan dengan kompetensi profesional (Maryono, 2015). Oleh karena itu,
Makaraka et al (2021) menegaskan bahwa dalam pembelajaran pengetahuan
pedagogis dan konten perlu disatukan, sehingga membentuk pengetahuan baru
yang disebut dengan Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Pengetahuan PCK yang baik penting untuk semua pembelajaran, salah
satunya yaitu pada pembelajaran matematika. Karena adanya hubungan dan
pengaruh PCK terhadap prestasi belajar siswa, maka kualitas guru matematika
masih memerlukan peningkatan khususnya dalam sudut pandang PCK (Barut et al.,

2020). Menurut Santosa et al (2019), PCK dalam pembelajaran matematika



merupakan suatu pemikiran yang memuat pemahaman bahwa ketika mengajar
matematika yang diperlukan tidak hanya menguasai isi dari materi pelajaran
melainkan juga cara untuk mengajarkannya.

Santosa et al (2019) juga menegaskan bahwa dengan memperkaya PCK yang
dibangun berdasarkan pengalaman dapat meningkatkan profesionalisme calon
guru. Oleh karena itu, mempersiapkan mahasiswa calon guru matematika dengan
pengalaman PCK yang baik menjadi salah satu strategi untuk membantu
menghasilkan guru matematika yang profesional. Calon guru harus dibekali dengan
kemampuan pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten yang baik agar
terlatih memiliki kemampuan PCK yang memadai.

Calon guru kerap memiliki pemahaman yang terpisah serta tidak beraturan,
sehingga menyebabkan kesulitan saat menyampaikan pengetahuan (Santosa et al.,
2019). Hasil penelitian Dassa et al (2020) menyebutkan bahwa pengetahuan pada
materi matematika, dan pengetahuan pedagogis calon guru belum memadai, yaitu
rangkaian dari rumus yang akan digunakan belum bisa disebutkan, serta akan
menjelaskan ulang materi pelajaran ketika diminta ~ untuk membenahi
kesalahpahaman dengan tidak mempertimbangkan kemungkinan terjadinya
kesalahpahaman yang lain.

Jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Musamus Merauke telah
berupaya dalam menyiapkan mahasiswa calon guru untuk menjadi tenaga pendidik
yang profesional, upaya yang dilakukan salah satunya yaitu pada proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, jurusan Pendidikan Matematika

menyediakan mata kuliah seperti metode pembelajaran matematika, strategi belajar



mengajar matematika, profesi keguruan, program perencanaan pembelajaran
matematika, evaluasi hasil belajar matematika, microteaching, dan praktik
pengalaman lapangan (PPL). Adanya perkuliahan tersebut diharapkan mampu
memberikan bekal pada calon guru untuk merancang dan melaksanakan
pembelajaran matematika yang efektif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dua mahasiswa calon
guru Jurusan Pendidikan Matematika yang sedang mengikuti kampus mengajar di
SMP Negeri 8 Merauke, diperoleh informasi bahwa sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran di kelas calon guru harus mempersiapkan diri serta materi yang akan
disampaikan. Calon guru akan terlebih dahulu mempelajari materi yang akan
diajarkan agar lebih menguasai dan bisa menentukan metode yang dianggap sesuai
untuk menyampaikan materi tersebut. Namun sebaliknya, jika sebelumnya tidak
dilakukan persiapan, maka calon guru mengalami kesulitan dengan materi yang
diajarkan sehingga kegiatan pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal yang
dapat berdampak pada pemahaman siswa. Hal tersebut yang menjadi kendala bagi
calon guru ketika secara tiba-tiba diminta untuk mengajar di kelas. Oleh karena itu,
PCK calon guru matematika perlu untuk diteliti guna mendapatkan informasi
sekaligus menjadi gambaran awal mengenai kemampuan PCK dari calon guru
matematika.

Maryono (2016) mengatakan, kemampuan PCK dari calon guru matematika
dapat dipengaruhi oleh kemampuan akademiknya yang dilihat dari Indeks Prestasi
Belajar (IPK). Dengan kemampuan tersebut, diharapkan calon guru dapat

menguasai ilmu pengetahuan dari materi perkuliahan agar menjadi lebih terampil,



sehingga secara teoritis memiliki pengetahuan terhadap profesi guru (Sarwah et al.,
2019). Selain dari kemampuan akademik, faktor lain yang dianggap dapat
berpengaruh pada kemampuan PCK calon guru matematika yaitu keyakinan.
Karena keyakinan calon guru sangat penting untuk mengingkatkan kualitas
pembelajaran ketika mereka menjadi guru (Pagiling et al., 2021). Keyakinan
matematika juga berdampak pada apa yang diajarkan, bagaimana cara
pengajarannya, serta apa yang perlu dipelajari (Siswono et al., 2016). Hal tersebut
didukung oleh Muhtarom et al (2019) yang mengatakan adanya peran penting
antara PCK dan keyakinan matematika sebagai faktor yang memengaruhi proses
belajar mengajar. Apa yang diyakini oleh calon guru bagi dirinya dapat menjadi
nilai tersendiri sehingga bisa diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Uraini (2019) menjelaskan, yang dimaksud dengan keyakinan matematika
adalah sikap dari dalam diri seseorang mengenai apa yang pernah dipelajari dalam
matematika, kegunaan matematika, dan pemecahan setiap masalah yang berkaitan
dengan matematika. Dalam keyakinan matematika terdapat tiga dimensi yaitu
keyakinan pada sifat matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran
matematika. Selain dimensi ada pula tiga tipe keyakinan matematika yang dapat
membedakan keyakinan matematika seseorang yaitu instrumentalis, platonis, dan
konstruktivis.

Penelitian mengenai PCK calon guru matematika telah cukup banyak
dilakukan oleh (Maryono, 2016; Ayuningtyas & Apriandi, 2020; Muhtarom et al.,
2019; Muhtarom et al., 2020). Hasil penelitian Maryono (2016) menunjukkan

bahwa kemampuan yang dimiliki calon guru mengenai pengetahuan konten,



pengetahuan mengajar, dan pengetahuan terhadap siswa terlihat seimbang antara
mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik sangat baik dan
mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik baik. Hasil
Ayuningtyas & Apriandi (2020) menyatakan bahwa secara umum, calon guru
memiliki pemahaman yang kurang tentang konten dan pegetahuan pedagogis dalam
perencanaan dan pembelajaran di kelas. Hasil Muhtarom et al (2019) menyatakan
bahwa keyakinan yang dimiliki oleh calon guru terhadap matematika dapat
mendukung proses belajar mengajar matematika yang dilakukan. Hasil Muhtarom
et al (2020) menyatakan bahwa adanya konsistensi keyakinan calon guru climber
tentang matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran matematika.

Dari penelitian terdahulu sudah ada yang membahas mengenai kemampuan
PCK calon guru matematika dan keyakinan matematika calon guru dalam praktik
pembelajaran. Akan tetapi, keyakinan matematika dari calon guru yang dibahas
hanya keyakinan konstruktivis, sehingga dibutuhkan pembaruan dalam penelitian
ini untuk membahas PCK calon guru dari berbagai tipe keyakinan matematika yang
lain, di antaranya adalah platonis. Muhtarom et al (2017) menyatakan bahwa
sebagian besar calon guru matematika memiliki keyakinan platonis. Adanya
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai calon guru
matematika yang berkeyakinan platonis terhadap kemampuan PCK dalam
pembelajaran. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi calon guru matematika agar
lebih memahami peran keyakinan dan PCK, serta dapat mengintegrasikan
keyakinan dan PCK dalam pembelajaran sebagai bekal pada masa yang akan datang

untuk memenuhi persediaan calon tenaga pendidik yang berkualitas.



Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan profil atau
gambaran terkait kemampuan PCK calon guru yang berkeyakinan platonis
khususnya pada Jurusan Pendidikan Matematika di Universitas Musamus Merauke.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai profil
PCK yang meliputi tiga komponen yaitu pengetahuan tentang materi, pengetahuan
mengajar, dan pengetahuan tentang siswa dari calon guru matematika yang
berkeyakinan platonis.

Nasrullah et al (2019) mengatakan, cara calon guru melakukan proses
pembelajaran pada saat beberapa tahun pertama ketika terjun dalam dunia guru
yang sebenarnya dapat dipengaruhi oleh keyakinan matematika. Dengan adanya
keyakinan matematika yang dimiliki oleh calon guru, diharapkan dapat
mengintegrasikan antara struktur kognitif dan pengetahuan mengajar matematika.
Bertolak dari masalah tersebut, penelitian saat ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan PCK calon guru matematika yang memiliki keyakinan platonis. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Profil
Pedagogical Content Knowledge Calon Guru Matematika yang Berkeyakinan

Platonis™.



B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah yaitu adanya keyakinan matematika khususnya pada
keyakinan platonis yang sebagian besar dimiliki oleh calon guru matematika dapat
menjadi nilai tersendiri yang bisa diterapkan dalam pembelajaran, sehingga
memengaruhi kemampuan PCK yang dimiliki oleh calon guru matematika.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang dan identifiksi masalah, fokus
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang
berkeyakinan platonis dan memiliki nilai IPK tinggi?
2. Bagaimana profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang
berkeyakinan platonis dan memiliki nilai IPK sedang?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan profil PCK calon guru matematika di Universitas Musamus yang
berkeyakinan platonis.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi calon guru matematika, bisa digunakan sebagai pembelajaran, masukan,
dan bahan pemikiran untuk lebih memahami keyakinan matematika yang
dimiliki serta peran penting dari PCK dalam pembelajaran untuk dijadikan

bekal pada masa yang akan datang.



2.

Bagi dosen Matematika, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui
gambaran atau profil kemampuan PCK mahasiswa calon guru berdasarkan
keyakinan matematika (platonis) yang dimiliki olenh mahasiswa sehingga dapat
dijadikan masukan dalam memberikan pemahaman mengenai konsep
keyakinan dan pengetahuan konten pedagogis yang dapat memperkuat

kemampuan PCK mahasiswa ketika melakukan pembelajaran matematika.

F. Batasan Istilah

Batasan istilah diberikan agar tidak terjadi perbedaan pemahaman dalam

penelitian ini, maka dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang dimaksud merupakan perpaduan
antara pengetahuan konten dan pengetahuan pedagogis, sehingga dapat
diartikan sebagai kemampuan terhadap pemahaman mengenai materi yang
telah dimiliki serta kemampuan dalam mengajarkannya.

Keyakinan matematika yang dimaksud merupakan struktur kognitif yang
dimiliki calon guru matematika, maka keyakinan matematika yang akan
dibahas yaitu platonis.

Calon guru matematika yang dimaksud adalah mahasiswa jurusan Pendidikan
Matematika Universitas Musamus angkatan 2019 yang sedang mengikuti

kampus mengajar di SMP Negeri 8 Merauke.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengetahuan Konten (Content Knowledge)

Irawan et al (2021) mengatakan, pengetahuan konten menggambarkan
pengetahuan yang bersifat khusus pada materi pelajaran seperti fakta, konsep, teori
dan prosedur. Darojah (2017) mengatakan, pengetahuan konten adalah suatu
pengetahuan ilmu yang meliputi aspek substantif serta sintaktik yang dikuasai oleh
guru. Purwoko (2017) menegaskan jika pengetahuan konten merupakan
kemampuan terhadap materi pelajaran yang harus dikuasai secara luas serta
mendalam oleh guru. Adanya pengetahuan konten, menjadikan pemikiran tertentu
bagi guru untuk mengetahui ide matematika yang akan diajarkan mengenai
penjelasan konsep, analogi untuk pemahaman konsep, dan pengorganisasian antar
konsep (Agustina, 2015). Pengetahuan konten terkait dengan kompetensi
profesional (Maryono, 2015). Dari pendapat tersebut, pengetahuan konten sesuai
dengan definisi kompetensi profesional yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah
No 74 Tahun 2008, yaitu:

“Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya

meliputi penguasaan:



a. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu; dan

b. Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan Pendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan konten merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh guru mengenai subjek atau materi pelajaran.
Kemampuan yang dimaksud adalah penguasaan yang mendalam terhadap materi
pelajaran yang akan diajarkan.

Makaraka et al (2021) menyatakan komponen pengetahuan konten memiliki
tiga indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge)
menurut Makaraka et al (2021)

Komponen CK Indikator

> Pengetahuan Faktual.
Pengetahuan Materi Pelajaran > Pengetahuan Konseptual.
> Pengetahuan Prosedural.

Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan komponen pengetahuan konten
memiliki dua indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge)
menurut Muhtarom et al (2019)

Komponen CK Indikator

> Pengetahuan Konseptual.

Pengetahuan Materi Matematika > Pengetahuan Prosedural.

10



Dari beberapa indikator pengetahuan konten yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa komponen pengetahuan konten dalam penelitian ini akan
menggunakan indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge)

Komponen CK Indikator

> Pengetahuan Konseptual.

Pengetahuan Materi Matematika > Pengetahuan Prosedural.

2. Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge)

Danim & Khairil (2015) mengatakan, pengetahuan pedagogis merupakan
suatu pengetahuan yang bermakna tentang bagaimana berperan sebagai guru, dan
bagaimana cara guru dalam mengajar atau yang disebut dengan seni mengajar (the
art of teaching). Saifudin & Sukma (2018) mengatakan, pengetahuan pedagogis
adalah pengetahuan yang identik terhadap cara mengajar dan pengelolaan kelas
agar menciptakan pembelajaran efektif. Ma’rufi & Ilyas (2017) mengatakan
pengetahuan pedagogis berkaitan pada kompetensi pedagogik yang
menggambarkan keahlian guru saat mengendalikan pembelajaran seperti
perencanaan, penerapan pembelajaran, pemahaman tentang siswa, penilaian hasil
belajar, serta pengembangan terhadap siswa dalam menerapkan beragam
kemampuan yang dimiliki.

Pengetahuan pedagogis mengarah pada pelaksanaan pembelajaran yang
sesuai dengan tugas kewajiban untuk mencerminkan profesi guru mengenai cara
mengajar dan mengelola siswa (Fathurrahman et al., 2019). Pengetahuan pedagogis

terkait dengan kompetensi pedagogis (Maryono, 2015). Dari pendapat tersebut
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pengetahuan pedagogis sesuai dengan definisi kompetensi pedagogis yang terdapat
dalam Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008, yaitu:

“Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;
b) Pemahaman terhadap peserta didik; ¢) Pengembangan kurikulum atau silabus; d)
Perancangan pembelajaran; e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran; g) Evaluasi hasil belajar; dan h)
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan pedagogis
merupakan kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran yang meliputi cara
mengajar, penggunaan model maupun metode yang tepat, serta mengetahui
pemahaman tentang siswa sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih efektif. Oleh
sebab itu, pengetahuan pedagogis termasuk pengetahuan khusus yang di dalamnya
berisikan cara guru saat menjelaskan apa yang di ajarkan.

Makaraka et al (2021) menyatakan komponen pengetahuan pedagogis
memiliki dua indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Indikator Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) menurut
Makaraka et al (2021)

Komponen PK Indikator

> Perencanaan dan Pengorganisasian Pembelajaran.

Pengetahuan Pedagogis > Penerapan Strategi Pembelajaran.

> Kesalahan Siswa.

Pengetahuan Terhadap Siswa > Miskonsepsi Siswa,

12



Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan komponen pengetahuan
pedagogis memiliki empat indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Indikator Komponen Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge)
menurut Muhtarom et al (2019)

Komponen PK Indikator

Tujuan pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan.

Penggunaan representasi.

Soal Matematika (contoh soal dan masalah
matematika).

Pengajuan pertanyaan.

Pengetahuan Mengajar Matematika

YV VV VY

Y

Pengetahuan tentang ide-ide siswa dalam
memecahkan masalah.

Pengetahuan tentang kesalahan siswa.
Pengetahuan dalam memecahkan kesalahan siswa.

Pengetahuan Siswa

Y

Dari beberapa indikator pengetahuan pedagogis yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa komponen pengetahuan pedagogis dalam penelitian ini
akan menggunakan indikator yang dapat dilihat pada tabel 2.6.

Tabel 2.6 Indikator Komponen Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge)

Komponen PK Indikator
» Tujuan pembelajaran.
» Penerapan strategi pembelajaran.
» Penggunaan representasi.
Pengetahuan Mengajar » Memilih contoh masalah dan tugas matematika

sesuai dengan materi ajar, tujuan, dan strategi
pembelajaran.
Keterampilan dalam pengajuan pertanyaan.

Kesulitan siswa.

Miskonsepsi siswa.

Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan dan
miskonsepsi siswa.

VVVY |V

Pengetahuan Terhadap Siswa
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3. Pengetahuan Konten Pedagogis (Pedagogical Content Knowledge)

Makaraka et al (2021) menegaskan bahwa dalam pembelajaran pengetahuan
pedagogis dan konten harus dipadukan, sehingga membentuk pengetahuan baru
yang disebut dengan Pedagogical Content Knowledge (PCK). PCK awalnya
dipublikasikan oleh Lee Shulman pada tahun 1986. Shulman (Gultom &
Mampouw, 2019) mengatakan, PCK merupakan metode yang digunakan untuk
mempresentasikan serta merumuskan suatu materi agar dapat dimengerti secara
menyeluruh, dan pemahaman yang digunakan untuk menentukan mudah atau
sulitnya suatu materi tertentu pada pembelajaran. PCK adalah pengetahuan yang
wajib diketahui oleh guru, sebab guru harus terbiasa terhadap konsep alternatif serta
kesulitan yang mungkin dialami siswa dengan bermacam latar belakang dan
sanggup mengorganisasikan, menyusun, melaksanakan serta menilai materi
pelajaran (Gumilar, 2016).

Purwoko (2017) mengatakan, PCK menggambarkan sebuah ide yang bermula
dari keyakinan bahwa mengajar tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan
materi pada siswa, dan dalam belajar siswa tidak hanya sekadar menerima dan
menyerap informasi yang telah diberikan guru. PCK adalah bagian yang
membentuk pengetahuan konten, dan memiliki kegunaan khusus dalam merancang
dan melangsungkan pembelajaran guna memudahkan siswa belajar (Sarwah et al.,
2019). PCK merupakan kemampuan serta keyakinan guru terhadap beragam aspek
seperti strategi pembelajaran, pemahaman siswa, materi pembelajaran, dan

kurikulum (Ma’rufi & Ilyas, 2017).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PCK merupakan perpaduan
antara pengetahuan pedagogis dan pengetahuan konten. PCK dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam mengajarkan materi pelajaran demi tercapainya
pemahaman siswa sehingga dapat memenuhi tujuan pembelajaran.

Perkembangan tentang teori PCK akhirnya menetapkan sebuah standar
bahwa pembelajaran ialah bagian yang tidak terpisahkan antara tiga komponen
penting dalam PCK vyaitu: 1) Pengetahuan materi pelajaran; 2) Pengetahuan
pedagogis; 3) Pengetahuan terhadap siswa (Makaraka et al., 2021). Setiap
komponen mempunyai indikator sendiri yang dapat dilihat pada tabel 2.7.

Tabel 2.7 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika menurut Makaraka
et al (2021)

Komponen PCK Indikator

> Pengetahuan Faktual.
Pengetahuan Materi Pelajaran > Pengetahuan Konseptual.
> Pengetahuan Prosedural.

> Perencanaan dan Pengorganisasian
Pengetahuan Pedagogis Pembelajaran.
> Penerapan Strategi Pembelajaran.

> Kesalahan Siswa.

Pengetahuan Terhadap Siswa > Miskonsepsi Siswa.

Selain itu, Muhtarom et al (2019) menyatakan PCK memiliki tiga komponen
yaitu: 1) Pengetahuan materi matematika; 2) Pengetahuan mengajar matematika; 3)
Pengetahuan Siswa. Berikut adalah komponen PCK menurut Muhtarom et al

(2019) dapat dilihat pada tabel 2.8.
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Tabel 2.8 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika menurut Muhtarom

et al (2019)
Komponen PCK Indikator
. > Pengetahuan Konseptual.
Pengetahuan Matematika > Pengetahuan Prosedural.

Tujuan pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan.

Penggunaan representasi.

Soal Matematika (contoh soal dan masalah
matematika).

Pengajuan pertanyaan.

Pengetahuan Mengajar Matematika

YV VV V

Y

Pengetahuan tentang ide-ide siswa dalam
memecahkan masalah.

Pengetahuan tentang kesalahan siswa.
Pengetahuan dalam memecahkan kesalahan
siswa.

Pengetahuan Siswa

Y V

Dari beberapa komponen dan indikator yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini komponen dan indikator pedagogical
content knowledge (PCK) yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 2.9.

Tabel 2.9 Komponen PCK Dalam Pembelajaran Matematika

Komponen PCK Indikator
Pengetahuan Materi Matematika > Pengetahuan konseptual,
> Pengetahuan prosedural.

Tujuan pembelajaran.

Penerapan strategi pembelajaran.

Penggunaan representasi.

Memilih contoh masalah dan tugas matematikal
sesuai dengan materi ajar dan tujuan
pembelajaran.

Keterampilan dalam mengajukan pertanyaan.

VYV VY

Pengetahuan Mengajar

Y

> Kesulitan siswa.

» Miskonsepsi siswa.

» Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan dan
miskonsepsi siswa.

Pengetahuan Terhadap Siswa
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4. Keyakinan Matematika

Keyakinan matematika penting untuk diketahui agar seseorang dapat
mengetahui sampai mana batas dalam menguasai pembelajaran matematika.
Keyakinan matematika menggambarkan wujud mental dari individu yang mewakili
pengalaman dan kemahiran dalam prosedur pembelajaran (Soesanto et al., 2020).
Muhtarom et al (2019) mengatakan keyakinan terkait matematika membentuk
sebuah keyakinan yang ditanamkan dari hati secara sadar tentang konsep, arti,
ketentuan, bentuk mental, serta pilihan dalam disiplin ilmu matematika. Karena itu,
keyakinan matematika berdampak pada apa yang diajarkan, bagaimana cara
pengajarannya, serta apa yang perlu dipelajari (Siswono et al., 2016).

Pandangan guru tentang matematika merupakan faktor yang berfungsi untuk
mengarahkan pengetahuan agar terciptanya pembelajaran yang bermakna
(Purnomo, 2016). Keyakinan dalam pembelajaran matematika dapat dikatakan
bahwa saat menjelaskan materi pelajaran, guru perlu mempunyai keyakinan yang
baik mengenai pengetahuan konten maupun pengetahuan pedagogis, dan mengenai
pengalaman ketika mengajar (Sugiarto, 2020).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keyakinan matematika
merupakan acuan dalam diri yang mendorong seseorang untuk selalu berpikir
positif dalam pembelajaran matematika, yaitu pada saat mengajarkan dan
mempelajari matematika. Keyakinan tersebut tentunya hadir melalui pengetahuan
konseptual yang telah dimiliki. Oleh sebab itu, dengan adanya keyakinan
matematika diharapkan bisa berkontribusi untuk menciptakan pembelajaran

matematika yang efektif.
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Ernest (Novikasari, 2016) menegaskan bahwa keyakinan tentang hakikat

matematika akan memengaruhi bagaimana guru berperan dalam kegiatan

pembelajaran, maka terdapat tiga pandangan yang berbeda berdasarkan filsafat

mengenai hakikat matematika yaitu instrumentalis, platonis, dan konstruktivis.

Kemudian, Siswono et al (2016) menyederhanakan pandangan tersebut dengan

menyimpulkan hubungan terhadap matematika, pengajaran matematika, dan

pembelajaran matematika yang tertera dalam tabel 2.10.

Tabel 2.10 Hubungan Keyakinan Terhadap Matematika, Pengajaran
Matematika, dan Pembelajaran Matematika

Keyakinan Terhadap
Matematika

Keyakinan Terhadap
Pengajaran Matematika

Keyakinan Terhadap
Pembelajaran Matematika

Instrumentalis:
Matematika merupakan kumpulan
alat yang berasal dari fakta,
aturan, dan keterampilan.

Mengutamakan konten
untuk fokus terhadap
kinerja/keberhasilan.

Menguasai keterampilan, dan
secara pasif menerima pengetahuan.

Platonis:
Matematika merupakan stuktur
yang tetap dan mutlak, serta ilmu
pengetahuan yang jelas.

Mengutamakan konten
untuk fokus terhadap
pemahaman.

Aktif mengonstruksi pengetahuan.

Pemecahan masalah:
Matematika merupakan
pengetahuan yang dinamis serta
hasil penemuan dari manusia.

Memfokuskan pada
pembelajaran.

Eksplorasi pengetahuan secara
mandiri sesuai dengan minat.

(Siswono et al., 2016)

Inti dari simpulan yang dijelaskan pada tabel 2.10 yaitu secara teori ada

konsistensi dalam setiap keyakinan. Akan tetapi, Siswono et al (2016) menegaskan

jika hal tersebut tidak menjamin bahwa senantiasa terdapat konsistensi pada setiap

keyakinan guru. Contohnya terdapat guru platonis yang mungkin memperlihatkan

keyakinan terhadap pengajaran matematika untuk lebih mengutamakan kinerja

siswa ketimbang pemahamannya. Karakteristik tiap tipe keyakinan matematika

secara terperinci dapat dilihat pada tabel 2.11.
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Tabel 2.11 Karakteristik Tipe Keyakinan Guru Mengenai Matematika, Mengajar
Matematika, dan Belajar Matematika

Tipe Keyakinan

Keyakinan

Instrumentalis

Platonis

Konstruktivis

Matematika
(Nature of

Mathematics) te

Matematika adalah
sebuah struktur
pengetahuan dan

sekumpulan prosedur

ntang sifat matematika

yang telah disediakan.

Matematika merupakan
subjek kreatif di mana

guru harus mengambil

peran sebagai fasilitator,
memungkinkan siswa

untuk membuat konsep

dan metode mereka
sendiri.

Matematika adalah
sekumpulan ide-ide yang
saling berhubungan yang
diciptakan bersama-sama
oleh guru dan siswa
melalui diskusi

Mengajar
matematika
(Teaching
Mathematics)

Mengajar matematika
adalah kegiatan untuk
menyusun kurikulum
yang linear,
menyampaikan

penjelasan secara lisan

serta memastikan agar

semua penjelasan yang

diberikan

dapat dimengerti secara

baik oleh siswa dengan
menggunakan
soal latihan, dan akan

memeriksa miskonsepsi

ketika terjadi kegagalan

siswa dalam memahami

apa yang
diajarkan.

Mengajar matematika
adalah memberikan
penilaian pada siswa ketika
siap untuk belajar,
membantu untuk
memberikan lingkungan
yang dapat mendorong
siswa dalam
mengembangkan
pemikirannya, dan
menghindari terjadinya
miskonsepsi
dengan berhati-hati saat
menata pengalaman atau
kegiatan
belajar siswa.

Mengajar matematika
adalah sebuah
komunikasi timbal balik
antara guru dan siswa
ketika
mengeskplorasikan
makna dan koneksi
secara lisan, kemudian
kesalahpahaman
dirancang
dengan jelas dan
bekerja dengan baik.

Belajar
matematika
(Learning
Mathematics)

Belajar matematika
merupakan suatu
kegiatan individu yang
bergantung pada
tindakan mengamati,
menyimak, dan
mengikuti sehingga
diperoleh kemahiran.

Belajar matematika
merupakan kegiatan
individu
yang bergantung pada
tindakan menyusun
pengetahuan dan
mengembangkan pemikiran
terhadap kemampuan yang
dimiliki.

Belajar matematika
merupakan kegiatan
dalam melibatkan
pemikiran yang
menantang sehingga
siswa mampu
menemukan
pemahamannya melalui
kegiatan diskusi.

(Swan & Swain, 2010)
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5. Hubungan PCK dengan Keyakinan Matematika

PCK merupakan perpaduan antara pengetahuan pedagogis dan pengetahuan
konten. PCK bisa didefinisikan sebagai kemampuan guru dalam mengajarkan
materi tertentu demi tercapainya pemahaman siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. PCK begitu penting dikuasi seorang guru agar menghasilkan
pembelajaran yang efektif, sebab PCK adalah inspirasi untuk mengoptimalkan
mekanisme serta hasil pembelajaran (Maryono, 2016). Memiliki PCK yang baik
tidak hanya penting bagi seorang guru, tetapi mahasiswa calon guru juga perlu
untuk mengetahui, memahami, dan memiliki PCK sebagai bekal untuk menyiapkan
diri sebagai sosok calon guru yang profesional.

Guru memerlukan pengetahuan untuk merombak konten agar membentuk
representatif yang diyakini mampu mendorong dalam meningkatkan kemampuan
siswa. Oleh karena itu, PCK menggambarkan sebuah ide yang bermula dari
keyakinan bahwa mengajar tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan materi
pada siswa, dalam belajar siswa tidak hanya sekadar menerima dan menyerap
informasi yang telah diberikan guru, sehingga PCK mampu memfasilitasi
pembelajaran dikelas (Purwoko, 2017).

Meskipun PCK dianggap mampu memfasilitasi praktik pembelajaran di kelas,
beberapa guru yang memahami pengetahuan konten umumnya mengarah untuk
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal tersebut diakibatkan karena
pandangan terhadap metode pembelajaran konvensional sebagai metode yang
efektif dalam pembelajaran matematika, dimana guru yang berkeyakinan seperti itu

cenderung menerapkan metode yang serupa ketika menjalankan proses mengajar di
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kelas (Muhtarom et al., 2019). Oleh karena itu, PCK saja belum cukup untuk
berkontribusi pada praktik pengajaran kelas yang efektif.

Pada proses pembelajaran matematika, cara memandang matematika
(keyakinan matematika) dapat memengaruhi guru dalam mengambil suatu
tindakan. Keyakinan matematika menggambarkan wujud mental dari individu yang
mewakili pengalaman dan kemahiran dalam prosedur pembelajaran (Soesanto et
al., 2020). Ketika belum menjadi seorang guru matematika, mahasiswa calon guru
matematika pasti memiliki pengalaman saat mereka masih menjadi siswa, mencari
ilmu di bangku perkuliahan, serta kehidupan di lingkungan sekitarnya akan
membangun keyakinan matematika pada materi yang hendak dijelaskan (Siswono
et al., 2020).

Hasil penelitian dari Muhtarom et al (2019) menyatakan, terdapat hubungan
yang positif antara keyakinan matematika dan PCK, serta adanya peran penting
antara keyakinan matematika dan PCK sebagai faktor yang memengaruhi proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, peran keyakinan matematika dan kemampuan
PCK dalam memahami pengetahuan matematika memiliki hubungan yang saling

memengaruhi serta membantu proses pengajaran yang efektif.
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B. Penelitian yang Relevan
Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang dipandang relevan sebagai
pendukung dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Maryono (2016) melakukan penelitian tentang “Profil Pedagogical Content
Knowledge (PCK) Mahasiswa Calon Guru Matematika Ditinjau Dari
Kemampuan Akademiknya”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
kemampuan yang dimiliki mengenai pengetahuan konten, pengetahuan
mengajar, dan pengetahuan terhadap siswa terlihat seimbang antara mahasiswa
calon guru matematika dengan kemampuan akademik sangat baik dan
mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik baik.
Pengetahuan konten umumnya menempati level 1, pengetahuan mengajar
menempati level 2, dan pengetahuan terhadap siswa menempati level 1.
Sedangkan mahasiswa calon guru matematika dengan kemampuan akademik
cukup memiliki pengetahuan konten yang menempati level 0, pengetahuan
mengajar menempati level 1, serta pengetahuan terhadap siswa menempati level
1.

2. Neneng Aminah & lka Wahyuni (2018) melakukan penelitian tentang
“Kemampuan Pedagogic Content Knowledge (PCK) Calon Guru Matematika
Pada Program Pengalaman Lapangan di SMP/SMA Negeri Kota Cirebon”. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan PCK
calon guru matematika kelompok tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan PCK
kelompok tinggi sudah baik sedangkan kelompok sedang dan rendah masuk

kategori cukup. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perbandingan kemampuan
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setiap indikator PCK yang diperoleh antara calon guru kelompok tinggi, sedang,
dan rendah.

. Annis Deshinta Ayuningtyas & Davi Apriandi (2019) melakukan penelitian
tentang “Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada Mahasiswa Calon Guru
Matematika”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mahasiswa calon guru
matematika sudah mengetahui serta memahami indikator dari PCK. Ketika
mengajar calon guru sudah cukup percaya diri meskipun ada yang berbicara
dengan intonasi yang belum bervariasi. Dilihat dari segi materi, calon guru sudah
cukup baik dalam memberikan materi kepada siswa meskipun masih ada sedikit
kekurangan seperti tidak memberikan materi prasyarat dan soal yang diberikan
masih kurang bervariasi. Secara umum, calon guru memiliki pemahaman yang
kurang tentang konten dan pegetahuan pedagogis dalam perencanaan dan
pembelajaran di kelas.

. Muhtarom, Dwi Juniati & Tatag Yuli Eko Siswono (2019) melakukan penelitian
tentang “Examining Prospective Teacher’s Belief and Pedagogical Content
Knowledge Towards Teaching Practice in Mathematics Class”. Hail Penelitian
menyimpulkan bahwa mahasiswa calon guru yang memiliki keyakinan
konstruktivis memandang matematika sebagai suatu ilmu yang dinamis,
berkembang, dan dianggap sebagai ruang kreasi bagi manusia. Keyakinannya
terhadap matematika mendukung dalam proses belajar mengajar matematika.
Kemudian, pemahaman mahasiswa calon guru terhadap komponen PCK

khususnya pengetahuan matematika, pengetahuan mengajar, dan pengetahuan
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siswa dalam kegiatan praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas sudah cukup
memadai.

. Muhtarom, Tatag Yuli Eko Siswono & Dwi Juniati (2020) melakukan penelitian
tentang “Climber Prospective Teacher: Relationship Beliefs and Mathematics
Teaching Practice”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya konsistensi
keyakinan calon guru Climber tentang matematika, pengajaran matematika, dan
pembelajaran matematika. Keyakinan calon guru matematika Climber sejalan
dengan pandangan bahwa matematika adalah pengetahuan yang dinamis, yaitu
tempat berkreasi manusia yang secara menerus mengalami perkembangan,
pembelajaran matematika berpusat pada siswa melalui pemberian masalah atau
pemecahan masalah, dan pembelajaran sebagai konstruksi aktif pemahaman
siswa untuk membangun pengetahuan. Apa yang diyakini oleh calon guru
Climber telah menjadi nilai tersendiri bagi dirinya sehingga benar-benar

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas.
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Tabel 2.12 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian

Saat Ini

No. Judul Persamaan Perbedaan

1. | “Profil Pedagogical |e Jenis penelitian ¢ Penelitian terdahulu meninjau
Content Knowledge kualitatif. PCK dari kemampuan akademik,
(PCK) Mahasiswa Calon |  Membahas profil sedangkan pada penelitian saat
Guru Matematika | PCK  mahasiswa ini melihat kemampuan PCK
Ditinjau Dari calon guru berdasarkan keyakinan
Kemampuan matematika matematika yang dimiliki oleh
Akademiknya”. calon guru vyaitu keyakinan
Penelitian yang platonis.
dilakukan oleh Maryono e Subjek penelitian terdahulu
(2016). menggunakan mahasiswa

Jurusan Tadris Matematika IAIN
Tulungagung dan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Matematika STKIP. Sedangkan
subjek  penelitian  saat ini
menggunakan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Matematika UNMUS.

2. | “Kemampuan Pedagogic e Jenis penelitian @ Penelitian terdahulu  melihat
Content Knowledge kualitatif kemampuan PCK dalam
(PCK) Calon Guru le Membahas pembelajaran matematika pada
Matematika Pada | kemampuan PCK | program pengalaman lapangan,
Program  Pengalaman | calon guru | sedangkan penelitian saat ini
Lapangan di SMP/SMA matematika melihat kemampuan PCK dalam
Negeri Kota Cirebon”. pembelajaran matematika
Penelitian yang berdasarkan keyakinan yang
dilakukan oleh Neneng dimiliki oleh calon guru yaitu
Aminah & lka Wahyuni keyakinan platonis.

(2018). e Subjek penelitian  terdahulu
adalah mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika yang
mengikuti PPL di SMP/SMA
Cirebon, sedangkan  subjek
penelitian  saat ini  adalah
mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan Matematika UNMUS
yang telah melaksanakan PPL.

3. | “Pedagogic Content e Jenis penelitian @ Penelitian terdahulu  melihat
Knowledge (PCK) pada kualitatif. kemampuan PCK dalam
Mahasiswa Calon Guru e  Membahas pembelajaran matematika,

Matematika”. Penelitian

yang dilakukan oleh
Annis Deshinta
Ayuningtyas & Davi

Apriandi (2019).

kemampuan PCK
calon guru
matematika.

sedangkan penelitian saat ini
melihat kemampuan PCK dalam
pembelajaran matematika yang
dimiliki  oleh  calon guru
berkeyakinan platonis.

Subjek  penelitian
menggunakan
Program  Studi
Matematika UST,

terdahulu
mahasiswa
Pendidikan
sedangkan
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No. Judul Persamaan Perbedaan
subjek  penelitian saat ini
menggunakan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Matematika UNMUS.

4. | “Examining Prospective Jenis penelitian @ Penelitian terdahulu mengkaji
Teacher’s Belief and kualitatif. keyakinan dan PCK dalam
Pedagogical Content Membahas pembelajaran matematika
Knowledge Towards keyakinan terhadap calon guru yang
Teaching Practice in matematika. memiliki keyakinan
Mathematics Class”. Membahas PCK konstruktivis, sedangkan
Penelitian yang calon guru penelitian saat ini mengkaji
dilakukan oleh matematika. keyakinan dan PCK dalam
Muhtarom, Dwi Juniati pembelajaran matematika
& Tatag Yuli Eko terhadap calon guru yang
Siswono (2019). memiliki keyakinan platonis.

e Subjek  penelitian  terdahulu
menggunakan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Matematika di sebuah perguruan
tinggi swasta di Semarang,
sedangkan subjek penelitian saat
ini  menggunakan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan
Matematika UNMUS.

5. | “Climber  Prospective | e Jenis penelitian @ Penelitian terdahulu mengkaji
Teacher:  Relationship kualitatif. keyakinan serta PCK
Beliefs and Mathematics | ¢ Membahas berdasarkan Adversity Quotient
Teaching Practice”. keyakinan (Climber), sedangkan penelitian
Penelitian yang matematika. saat ini tidak mengkaji Adversity
dilakukan oleh | ¢ Membahas PCK Quotient.

Muhtarom, Tatag Yuli | calon guru [ Subjek penelitian  terdahulu
Eko Siswono & Dwi |  matematika. menggunakan mahasiswa
Juniati (2020). Program  Studi  Pendidikan
Matematika UPGRIS, sedangkan
subjek  penelitian  saat ini
menggunakan mahasiswa
Program  Studi  Pendidikan

Matematika UNMUS.
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C. Kerangka Pikir
Guru yang profesional mampu memiliki pemahaman serta kemampuan
khusus guna mencapai tujuan dan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Salah
satunya yaitu dengan mempunyai kemampuan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) yang baik. Memiliki PCK yang baik tidak hanya untuk seorang guru, tetapi
mahasiswa calon guru juga perlu untuk mengetahui, memahami, dan memiliki PCK
sebagai bekal untuk menyiapkan diri sebagai sosok calon guru yang profesional.
Mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Universitas Musamus Merauke
merupakan mahasiswa yang dilatih untuk menjadi seorang guru yang profesional.
IImu yang telah didapat saat mengikuti perkuliahan dipraktikkan dalam program
kampus merdeka. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dua mahasiswa
calon guru Jurusan Pendidikan Matematika yang sedang mengikuti kampus
merdeka di SMP Negeri 8 Merauke, diperoleh informasi bahwa sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas calon guru harus mempersiapkan diri
serta materi yang akan disampaikan. Calon guru akan terlebih dahulu mempelajari
materi yang akan diajarkan agar lebih menguasai dan bisa menentukan metode yang
dianggap sesuai untuk menyampaikan materi tersebut. Namun sebaliknya, jika
sebelumnya tidak dilakukan persiapan, maka kendala yang dialami yaitu calon guru
akan lupa dan bingung dengan materi yang diajarkan sehingga kegiatan
pembelajaran tidak terlaksana dengan maksimal yang dapat berdampak pada

pemahaman siswa. Hal seperti itu menggambarkan PCK yang masih rendah.

27



Salah satu faktor yang dapat memengaruhi PCK selain dari nilai akademik
adalah keyakinan matematika. Karena adanya hubungan antara keyakinan
matematika dan PCK (Muhtarom et al., 2019), maka keyakinan matematika dan
PCK menjadi hal penting sebagai salah satu faktor yang memengaruhi proses
belajar mengajar. Muhtarom et al (2017) mengatakan bahwa sebagian besar calon
guru matematika memiliki keyakinan platonis. Dengan demikian, akan dilakukan
penelitian mengenai kemampuan PCK calon guru matematika yang berkeyakinan
platonis, dengan harapan bahwa calon guru dapat mengintegrasikan antara struktur
kognitif dan pengetahuan mengajar matematika.

Ada 3 kategori keyakinan matematika yaitu instrumentalis, platonis, dan
konstruktivis. Namun, karena sebagian besar calon guru matematika memiliki
keyakinan platonis, maka penelitian ini akan berfokus pada keyakinan platonis.
Calon guru yang telah dikategorikan ke dalam keyakinan platonis selanjutnya akan
dilihat kemampuan PCK, vyaitu pengetahuan terhadap suatu konten dan
pengetahuan bagaimana mengajarkannya. Dengan demikian, akan didapatkan hasil
gambaran atau profil dari PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Kemampuan PCK mahasiswa masih rendah

¥

Adanya hubungan antara PCK dan keyakinan
matematika sebagai salah satu faktor yang
memengaruhi proses pembelajaran

3

Keyakinan matematika yang dimiliki
oleh calon guru matematika

4

Platonis

¥

Kemampuan PCK calon guru matematika

¥

Profil PCK calon guru matemaika
yang berkeyakinan platonis

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode yang digunakan
yaitu metode kualitatif. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif adalah
penelitian yang lebih fokus untuk mendeskripsikan suatu permasalahan atau situasi
yang sebenarnya terjadi. Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka hasil dari
penelitian berupa profil atau gambaran nyata kemampuan PCK mahasiswa calon
guru matematika Universitas Musamus yang berkeyakinan platonis. Profil dari
kemampuan PCK calon guru matematika memuat semua indikator PCK yang
tertera pada tabel 2.9.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 8 Merauke yang beralamat
di JI. LB. Moerdani Tanah Miring. Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022. Adapun pelaksanaan pengisian angket, observasi, tes, dan
wawancara dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pelaksanaan Pengisian Angket, Observasi, Tes, dan Wawancara

Hari dan Tanggal Waktu

Kegiatan Pelaksanaan Pelaksanaan

Pengisian angket hari

pertama Selasa, 02 November 2021 | 12.00 -12.30 WIT

- 12.00-12.30 WIT
Rabu, 03 November 2021 - 13.00 -13.25 WIT
- 15.00 - 15.30 WIT

Pengisian angket hari
kedua

Observasi pembelajaran
subjek platonis yang Kamis, 18 November 2021 | 07.30 — 08.40 WIT
memiliki IPK sedang
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Hari dan Tanggal Waktu

Kegiatan Pelaksanaan Pelaksanaan

Observasi pembelajaran
subjek platonis yang Jumat, 19 November 2021 | 07.30-09.15 WIT
memiliki IPK Tinggi

- 15.00 - 15.30 WIT
- 15.35-16.10 WIT

Tes untuk kedua subjek

penelitian Selasa, 23 November 2021

Wawancara subjek platonis

e Senin, 29 November 2021 | 15.30—16.00 WIT
yang memiliki IPK sedang

Wawancara subjek platonis

Lo - .| Selasa, 30 November 2021 | 14.00 — 14.25 WIT
yang memiliki IPK tinggi

C. Subjek Penelitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu, yaitu dengan memerhatikan nilai IPK dan total jawaban
pernyataan keyakinan platonis yang dipilih. Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Musamus yang sedang menjalankan kampus mengajar di SMP Negeri 8 Merauke.
Jumlah mahasiswa dalam pemilihan subjek penelitian adalah 6 mahasiswa dan
memiliki gender yang sama yaitu perempuan. Dengan menggunakan teknik
purposive sampling, maka diperoleh 1 subjek berkeyakinan platonis dengan IPK
tinggi dan 1 subjek berkeyakinan platonis dengan IPK sedang yang akan
diobservasi, diberikan tes, dan diwawancarai. Tingkat kemampuan akademik (IPK)
dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tingkat Kemampuan Akademik (IPK)

Nilai IPK Kategori
3,51-4,00 Tinggi
2,76 — 3,50 Sedang
2,00 — 2,75 Rendah

(Anshori et al., 2019)
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal

Kegiatan awal merupakan tahap perencanaan dalam penelitian yang terdiri
atas: a) Menyusun proposal penelitian; b) Mengurus surat ijin penelitian;
¢) Penyusunan lampiran instrumen berupa angket keyakinan matematika, pedoman
observasi, soal tes, dan pedoman wawancara; dan d) Validasi instrumen penelitian
oleh dosen.
2. Pengambilan Data

Adapun tahapan yang diakukan pada kegiatan pengambilan data yaitu:
a) Pemberian angket keyakinan matematika kepada mahasiswa calon guru sebagai
responden; b) Penentuan subjek penelitian; ¢) Melakukan observasi pembelajaran;
d) Pemberian tes soal; €) Melakukan wawancara; dan f) Kegiatan triangulasi teknik
untuk melihat data yang valid.
3. Analisis Data

Adapun tahapan yang diakukan pada kegiatan analisis data yaitu:
a) Pengolahan dan analisis data; dan b) Perumusan tentang deskripsi kemampuan
PCK calon guru matematika yang berkeyakinan platonis; c¢) Penyusunan laporan
penelitian sesuai dengan data yang sudah didapatkan..
4. Menarik Kesimpulan

Tahapan ini adalah tahap akhir dalam penelitian yang mempunyai tujuan
untuk menyimpulkan hasil sebuah penelitian. Kesimpulan dibuat berdasarkan dari

tahapan yang telah dilakukan sebelumya secara keseluruhan.
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Secara sistematis prosedur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.

A 4

A 4

Kegiatan awal

Menyusun proposal
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Menyusun instrumen
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Konsultasi instrumen ¢ - - - -- - Revisi

!

Validasi

[jin penelitian

Ya

Pemberian angket

v

Penentuan subjek penelitan

!

Obsevasi proses pembelajaran

y

Pemberian tes

v

Wawancara

y

v

Triangulasi

\4

Analisis data

A 4

Hasil

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian
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= Proses kegiatan

<> = Keputusan

—— = Alur kegiatan

________ » = Alur revisi
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen utama, dan instrumen
pendukung.
a. Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu penulis sendiri. Dalam penelitian
penulis bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data,
penyaji data serta sebagai penarik kesimpulan.
b. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
1) Lembar Angket

Lembar angket digunakan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tipe
keyakinan matematika mahasiswa calon guru dalam kategori instrumentalis,
platonis, dan konstruktivis. Dalam pembuatan item-item pernyataan atau
pertanyaan angket keyakinan matematika disusun berdasarkan dimensi yang telah
dikemukakan oleh Ernest (Novikasari, 2016) yaitu sifat matematika, mengajar
matematika, dan belajar matematika. Pemberian skor pada angket penelitian ini
menggunakan pedoman skor kategori keyakinan matematika menurut (Siswono et
al., 2016). Sebelum digunakan, instrumen angket keyakinan matematika
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut

divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika.
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2) Lembar Tes

Lembar tes digunakan peneliti sebagai alat untuk melihat kemampuan calon
guru matematika dalam memahami materi tertentu. Materi yang digunakan dalam
tes adalah himpunan. Materi tersebut dipilih karena mengikuti materi yang sedang
dipelajari oleh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Merauke. Soal yang akan diujikan
adalah tes matematika yang dibuat dalam bentuk uraian sebanyak 3 butir soal.
Sebelum digunakan, instrumen soal tes matematika dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut divalidasi oleh 2 validator yaitu
dosen pendidikan matematika.
3) Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan peneliti sebagai alat untuk memeroleh
informasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan calon guru secara
langsung, dan bersifat partisipasi pasif. Artinya peneliti datang dan masuk dalam
kelas untuk melakukan pengamatan dengan membawa pedoman observasi, tetapi
tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum digunakan, instrumen
pedoman observasi dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya,
instrumen tersebut divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika.
4) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan peneliti sebagai alat untuk mengetahui PCK
dari calon guru matematika sesuai dengan keyakinan matematika yang dimiliki.
Pedoman wawancara menggunakan wawancara semi terstruktur, kemudian subjek
diminta untuk memberikan pendapat dan ide-idenya. Setiap subjek diberikan

pertanyaan yang sama dan peneliti dapat membuat pertanyaan baru selain yang
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terdapat dalam pedoman wawancara, sehingga penggalian informasi dapat
dilakukan lebih mendalam. Sebelum digunakan, instrumen pedoman wawancara
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya, instrumen tersebut

divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen pendidikan matematika.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
diberikan kepada mahasiswa calon guru matematika, kemudian diberikan arahan
agar mengisi angket sesuai dengan petunjuk pengisian. Teknik angket digunakan
guna memeroleh data untuk mengklasifikasikan tipe keyakinan matematika
mahasiswa calon guru matematika. Angket yang disebarkan yaitu angket keyakinan
matematika (sifat matematika, pengajaran matematika, dan pembelajaran
matematika). Angket terdiri atas daftar pernyataan dengan jawaban pilihan ganda
menurut pandangan instrumentalis, platonis, dan konstruktivis. Setiap pilihan
jawaban dalam pernyataan mempunyai skor berkisar antara 1,0 (instrumentalis),
2,0 (platonis) dan 3,0 (konstruktivis). Setiap responden akan memeroleh skor dari
hasil pertanyaan yang telah dipilih, skor responden diberikan berdasarkan rumus

(Siswono et al., 2016):

Total skor yang diperoleh

Skor (S)=

Jumlah pertanyaan yang dijawab
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Skor responden kemudian dikategorikan ke dalam pedoman kategori
keyakinan matematika yang dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategori Skor Keyakinan Matematika

Skor (S) Kategori Keyakinan Matematika
1,0 <S <1,67 Instrumentalis
1,67<S<23 Platonis
2,3<S8<3,0 Konstruktivis

(Siswono et al., 2016)

b. Tes

Tes dalam penelitian ini terdiri atas 3 butir soal yang akan diberikan kepada
subjek penelitian. Soal tes yang akan digunakan adalah tes tertulis berbentuk uraian
dan merupakan tes matematika untuk mengetahui kemampuan calon guru dalam
memahami materi himpunan. Tes tersebut bertujuan untuk mendapatkan gambaran
atau profil dari kemampuan calon guru matematika dalam memahami suatu materi.
c. Observasi Proses Pembelajaran

Observasi ini dilakukan untuk memeroleh data dilapangan mengenai
kemampuan PCK calon guru dalam menjalankan pembelajaran matematika. Proses
pembelajaran ketika calon guru mengajar di kelas akan direkam dalam bentuk video
agar peneliti dapat mengamati secara berulang-ulang untuk dianalisis.
d. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam gambaran atau profil PCK
dari subjek penelitian. Wawancara dilakukan untuk memeroleh informasi lebih
mengenai kemampuan calon guru dalam memahami materi terentu, dan untuk

menggali lebih dalam hasil observasi serta menambah informasi terkait PCK yang
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mungkin belum terlihat pada proses pembelajaran. Peneliti akan melaksanakan
wawancara semi terstruktur dengan memberikan tiap subjek pertanyaan yang sama
dan peneliti mencatatnya. Peneliti dapat membuat pertanyaan selain yang tercantum
di dalam pedoman wawancara saat ingin memperjelas maksud dari respons atau
jawaban dari subjek penelitian. Dalam melakukan wawancara peneliti merekam
menggunakan handphone agar tidak ada satupun informasi yang terlewati, sehingga
keabsahan data yang diperoleh akan terjamin. Setelah melakukan wawancara, hasil
dari rekaman wawancara akan ditranskipkan secara detail.
F. Uji Keabsahan dan Analisis Data
1. Uji Keabsahan Data

Terdapat empat uji keabsahan data pada penelitian kualitatif (Sugiyono,
2017), antara lain:
a. Uji Credibility

Uji Credibility atau uji kredibilitas adalah uji terhadap hasil data selama
proses penelitian. Peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk menguiji
kredibilitas penelitian. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas didefinisikan
sebagai pemeriksaan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Ada tiga jenis
triangulasi yang bisa digunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, serta triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi
teknik pengumpulan data, yaitu pemeriksaan data pada sumber yang sama dan
teknik yang berbeda dengan menggunakan angket, observasi, tes matematika, dan

Wwawancara.
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b. Uji Transferability

Uji transferability atau keteralihan dilakukan untuk memberikan uraian
secara detail, jelas, sistematis, serta dapat dipercaya saat menyusun suatu laporan
penelitian. Hal tersebut memungkinkan pembaca untuk memahami hasil penelitian,
sehingga dapat dilakukan (transferability) pada hasil penelitian agar laporan
tersebut memenuhi standar transferabilitas.
c. Uji Dependability

Uji dependability atau kebergantungan dilakukan untuk mengatasi
kesalahan dalam membuat konsep rencana penelitian, pengumpulan data,
interpretasi data, dan pelaporan hasil penelitian. Konsep kebergantungan lebih luas
dibandingkan reliabilitas, hal ini terjadi karena peninjauan dari segi bahwa konsep
tersebut mempertimbangkan segalanya yang ada dalam reliabilitas dan ditambah
faktor lain yang terkait (Moleong, 2017). Uji dependability dilakukan dengan
pemeriksaan pada seluruh proses penelitian. Untuk itu diperlukan dependent
auditor, dalam penelitian ini akan dilakukan oleh dosen pembimbing.
d. Uji Confirmability

Uji confirmability atau kepastian adalah uji hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan dosen pembimbing serta dilakukan bersamaan dengan
uji dependability. Karena uji confirmability serupa dengan uji dependability, maka
pengujiannya dapat dilakukan pada waktu yang bersamaan, dimana uji
confirmability mengacu pada hasil penelitian yang berkaitan dengan proses yang

dilakukan (Sugiyono, 2017).
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2.

Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan secara

induktif dan terus terjadi sampai selesai. Kegiatan dalam analisis data kualitatif

(Sugiyono, 2017) antara lain:

a.

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data dalam analisis ini merupakan proses untuk mengumpulkan data

serta memilih data yang mengutamakan pada hal penting, agar data yang sudah

diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Tahapan reduksi data pada

penelitian ini yaitu:

1)

2)

3)

4)

Memeriksa hasil angket dari responden, kemudian menghitung skor untuk
menentukan keyakinan calon guru berdasarkan kategori keyakinan
matematika. Setelah itu dilakukan pemilihan subjek penelitian berdasarkan
kemampuan akademik (IPK) dan total jawaban pernyataan keyakinan platonis
yang dipilih.

Memeriksa hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan subjek
penelitian, kemudian peneliti mencatat hasil dari observasi untuk melihat
bagaimana praktik pembelajaran yang dilakukan.

Memeriksa hasil pekerjaan tes dari subjek penelitian, kemudian peneliti
mencatat hasil dari tes matematika untuk mengetahui pengetahuan konten yang
dimiliki subjek penelitian terhadap materi himpunan.

Memeriksa hasil wawancara dari subjek penelitian, kemudian peneliti

mencatat hasilnya untuk mengetahui bagaimana kemampuan PCK yang
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dimiliki. Hasil wawancara akan disusun menggunakan bahasa yang baik agar
data siap digunakan.
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data maka peneliti akan menyajikan data, yaitu
menuliskan kumpulan data yang terperinci untuk membuat kesimpulan dari data
tersebut. Data yang akan dikumpulkan berupa hasil angket keyakinan matematika,
hasil observasi pembelajaran, hasil tes kemampuan matematika, dan hasil
wawancara mengenai PCK antara peneliti dengan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, akan disajikan data penelitian berupa deskripsi profil PCK calon guru
matematika yang berkeyakinan platonis.

c. Verification/Conclusion Drawing (Memverifikasi/Menarik Kesimpulan)

Dalam penelitian ini, memverifikasi/menarik kesimpulan berdasarkan pada
hasil analisis dari data yang sudah dikumpulkan. Dengan demikian, peneliti dapat
menarik sebuah kesimpulan untuk mendeskripsikan profil PCK calon guru

matematika yang berkeyakinan platonis.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan memberikan angket keyakinan kepada mahasiswa
calon guru matematika yang sedang menjalankan kampus mengajar di SMP Negeri
8 Merauke dan berjumlah sebanyak 6 mahasiswa. Keenam mahasiswa tersebut
memiliki gender yang sama yaitu perempuan. Tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah menjumlahkan skor angket keyakinan matematika yang sudah diisi oleh
masing-masing mahasiswa. Kemudian menentukan skor keyakinan dengan
membagi total skor yang diperoleh dari angket dengan jumlah pertanyaan yang
dijawab. Hasil perolehan skor angket mahasiswa dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Skor Angket Mahasiswa Calon Guru Matematika

No Kode IPK Skor Skor Tipe Total Memilih Jawaban
) Nama Angket | Keyakinan | Keyakinan Pernyataan Platonis
(T DUK | 3,88 42 2,1 Platonis 18 )
2. MET 3,72 41 2,05 Platonis 15
3. SN 3,69 42 2,1 Platonis 14
4. AN 3,51 40 2,0 Platonis 14
= ER 348 40 2.0 Platonis 16 ]
6. PYK 3,45 40 2,0 Platonis 14

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa keenam mahasiswa memeroleh skor
berkisar dari 2,0 — 2,1 yang berarti memiliki keyakinan tipe platonis. Hal tersebut
disebabkan oleh keyakinan platonis memiliki rentang skor yaitu 1,67 < S < 2,3
(Siswono et al., 2016). Berdasarkan data empirik, maka diperoleh data keyakinan
mahasiswa bahwa seluruh mahasiswa memiliki satu tipe keyakinan yaitu platonis.
Keenam mahasiswa tersebut memiliki total memilih jawaban pernyataan platonis

yang berbeda, dengan jumlah terbanyak pertama yaitu 18 jawaban platonis dan
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jumlah terbanyak kedua yaitu 16 jawaban platonis. Selain itu, tingkat kemampuan
akademik (IPK) yang dimiliki keenam mahasiswa tersebut berdeda. Anshori et al
(2019) menyatakan bahwa nilai IPK 3,51 — 4,00 masuk kategori tinggi, nilai IPK
2,76 — 3,50 masuk kategori sedang, dan nilai IPK 2,00 — 2,75 masuk kategori
rendah. Oleh karena itu, terdapat empat mahasiswa yang memiliki nilai IPK tinggi,
dan dua mahasiswa memiliki nilai IPK sedang. Dengan menggunakan purposive
sampling berdasarkan nilai IPK dan total jawaban pernyataan keyakinan platonis
yang dipilih, maka diperoleh 2 mahasiswa calon guru matematika berkeyakinan
platonis sebagai subjek penelitian yang selanjutnya akan diobservasi, diberikan tes,

dan diwawancarai. Informasi mengenai subjek penelitian dapat dilihat pada tabel

4.2.
Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian
No Kode IPK Kategori Skor Skor Tipe Total Memilih Jawaban
" | Nama IPK Angket | Keyakinan | Keyakinan Pernyataan Platonis
1. DUK | 3,88 Tinggi 42 2,1 Platonis 18
2. ER 3,48 | Sedang 40 2,0 Platonis 16

Data hasil observasi, tes, dan wawancara terhadap subjek akan dianalisis
kemudian dideskripsikan. Sebelum proses wawancara dilakukan, terlebih dahulu
data wawancara diberi kode transkip. Pemberian kode ini bertujuan mempermudah
menganalisis hasil wawancara. Adapun kode transkip yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kode Transkip Wawancara

Kode Keterangan
SPIT Subjek Platonis yang Memiliki IPK Tinggi
SPIS Subjek Platonis yang Memiliki IPK Sedang

P Pertanyaan
J Jawaban
00 Kode Percakapan Wawancara
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Jika wawancara dilakukan pada subjek berkeyakinan platonis maka kode
pemaparan wawancara ditulis SPIT-P0O01 yang berarti pertanyaan pertama pada
subjek berkeyakinan platonis yang memiliki nilai IPK tinggi. Sedangkan untuk
jawaban yang disampaikan oleh subjek berkeyakinan platonis diberikan kode SPIT-
J001 yang berarti jawaban pertama pada subjek berkeyakinan platonis yang
memiliki nilai IPK tinggi. Begitupun dengan kode yang diberikan pada transkip
wawancara untuk subjek berkeyakinan platonis yang memiliki nilai IPK sedang.
Adapun kode indikator PCK calon guru matematika dapat dilihat dalam tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kode Indikator PCK

. Kode
Komponen PCK Indikator Indikator
Pengetahuan Konten
(Content Knowledge)
. . > Pengetahuan konseptual. > PMM1
Pengetahuan Materi Matematika > Pengetahuan prosedural. > PMM2
Pengetahuan Pedagogis
(Pedagogical Knowledge)
> Tujuan pembelajaran. > PM1
> Penerapan strategi pembelajaran. > PM2
> Penggunaan representasi. > PM3
. » Memilih contoh masalah dan tugasp> PM4
Pengetahuan Mengajar . . .
matematika sesuai dengan materi ajar dan
tujuan
> Keterampilan dalam pengajuan>» PM5
pertanyaan.
> Kesulitan siswa. > PTS1
. > Miskonsepsi siswa. > PTS2
Pengetahuan Terhadap Siswa > Pengetahuan dalam mengatasi kesulitan [» PTS3
dan miskonsepsi siswa.
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1. Pemaparan Data Hasil Penelitian PCK pada Subjek Platonis dengan IPK
Tinggi (SPIT)

Data hasil observasi pembelajaran, tes tertulis, dan wawancara mengenai PCK
dari subjek berkeyakinan platonis yang memiliki IPK tinggi diuraikan sebagai
berikut.

a. Pengetahuan Konten (Content Knowledge) SPIT

Pengetahuan konten SPIT diperoleh dengan menganalisis hasil observasi

proses pembelajaran, jawaban tes, dan wawancara. Berikut ini adalah hasil

observasi pembelajaran SPIT pada PMML1.

2. | Calon gur‘u memiliki pengetahuan terhadap materi v

himpunan.

3. | Calon guru mampu mengaplikasikan suatu konsep v
v

materi himpunan. o .

5 Calon._ guru mampu menyatakan ulang suatu konsep
materi himpunan dengan mengunakan kalimat sendiri.
7. | Calon guru mengaitkan materi himpunan dengan :
materi lain yang relevan untuk mendukung \/
pemahaman siswa.
Gambar 4.1 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan

Nomor 2, 3, 5, dan 7

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.1 terlihat bahwa SPIT
memenuhi aspek:

1) Memiliki pengetahuan terhadap materi himpunan, ketika mengajar SPIT
mampu menjelaskan materi himpunan dengan lancar dan jarang melihat buku,
sehingga materi yang disampaikan cukup dikuasai.

2) Mampu mengaplikasikan suatu konsep materi himpunan, ketika mengajar SPIT
mengaplikasikan konsep materi himpunan seperti definisi himpunan, anggota

himpunan, penyajian himpunan, himpunan berhingga, himpunan tak berhingga,
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himpunan kosong, himpunan semesta, komplemen himpunan, dan diagram

venn ke masalah kontekstual.

3) Mampu menyatakan ulang suatu konsep materi himpunan dengan
menggunakan kalimat sendiri. Ketika mengajar, setelah meminta siswa untuk
membacakan definisi dari konsep himpunan, SPIT menyimpulkan atau
mengekspresikan ulang menggunakan bahasanya sendiri yang disesuaikan
dengan siswa.

4) Mengaitkan materi himpunan dengan materi lain yang relevan untuk
mendukung pemahaman siswa. Ketika mengajar, SPIT mengaitkan materi
himpunan dengan materi yang lain seperti bilangan cacah, bilangan prima,
bilangan kelipatan, dan faktor dari sebuah bilangan.

Selain itu, pengetahuan konten SPIT pada PMM1 dapat dilihat pada dialog 1.

Dialog 1
Kode Kode

Wawancara Pertanyaan dan Jawaban Indikator

Pengetahuan Materi Matematika

SPIT-P001 . Apayang anda ketahui mengenai konsep himpunan?

SPIT-J001 : Yang saya ketahui mengenai konsep himpunan vyaitu

sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama dan PMM1
karakteristik itu dapat terdefinisikan dengan jelas.

SPIT-P002 : Apa saja yang anda ketahui mengenai macam-macam

himpunan? Sebutkan dan jelaskan!

SPIT-J002 :  Kalau macam-macam himpunan yang saya tahu itu yang
pertama ada himpuanan semesta. Himpunan semesta itu
sekumpulan objek yang sedang dibicarakan. Kemudian yang
kedua ada himpunan bagian, kalau himpunan bagian itu
eeemmm merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian
yang ketiga ada himpunan kosong, kalau himpunan kosong itu
bukan merupakan atau tidak terdapat pada himpunan. PMM1
Kemudian ada juga komplemen himpunan, kalau komplemen
himpunan itu merupakan objek yang ada di himpunan semesta
namun tidak termasuk dalam himpunan itu sendiri eemm
misalnya ya objek himpunan P, kalau komplemen P nya itu
berarti termasuk kedalam himpunan semesta namun bukan
merupakan anggota himpunan P.

SPIT-P003 : Bisa diulangi mengenai himpunan kosong?
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e Pertanyaan dan Jawaban e

Wawancara Indikator

SPIT-JO03 :  Himpunan kosong itu istilahnya yang tidak apa ya (berpikir PMML
sejenak). Eeemm yang tidak memiliki anggota kak.

SPIT-P004 : Menurut anda komplemen himpunan itu termasuk dalam
macam-macam himpunan?

SPIT-J004 : lya kak, menurutku komplemen himpunan itu yaa termasuk PMML
macam-macam himpunan.

SPIT-P005 : Yakin?

SPIT-JO05 : lya kak, menurut saya sih begitu.

Dari dialog 1, SPIT memahami konsep himpunan dengan mengatakan konsep
himpunan yaitu sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama dan
dapat didefinisikan dengan jelas (SPIT-JO01), penjelasan tersebut merupakan
definisi himpunan. SPIT juga menyebutkan serta menjelaskan beberapa macam-
macam himpunan, seperti himpunan semesta, himpunan bagian, dan himpunan
kosong (SPIT-J002, SPIT-J003). Akan tetapi, pengetahuan SPIT mengenai konsep
himpunan dan macam-macam himpunan hanya sebatas pada definisi saja tanpa
memberikan contohnya. Selain itu, penjelasan mengenai himpunan bagian masih
kurang tepat karena SPIT hanya mengatakan bahwa himpunan bagian merupakan
bagian dari himpunan semesta. Pernyataan tersebut belum tepat untuk
menggambarkan definisi dari himpunan bagian, karena himpunan bagian
merupakan himpunan yang semua anggotanya terdapat di dalam himpunan lainnya.
SPIT juga mengatakan bahwa komplemen himpunan termasuk dalam macam-
macam himpunan (SPIT-J002, SPIT-JO04). Sedangkan komplemen himpunan
merupakan bagian dari operasi pada himpunan, sehingga SPIT masih belum bisa

membedakan antara macam-macam himpunan dan operasi pada himpunan.
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Berikut ini adalah hasil observasi SPIT pada PMM2.

9. |Calon guru menjelaskan langkah-langkah yang

diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan \/
mengenai materi himpunan
Gambar 4.2 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 9

Dari hasil observasi yang disajikan dalam gambar 4.2 terlihat bahwa SPIT
memenuhi  aspek menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan mengenai materi himpunan. Ketika mengajar,
SPIT menjelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk:

1) Menentukan apakah suatu kumpulan objek tertentu merupakan himpunan atau
bukan himpunan, yaitu dengan menentukan terlebih dahulu ciri-ciri atau
karakteristiknya yang sama, setelah itu dilihat apakah dari ciri-ciri atau
karakteristik yang sudah ditentukan bisa terdefinisi dengan jelas atau tidak.

2) Menuliskan anggota sebuah himpunan, yaitu dengan melambangkan terlebih
dahulu suatu himpunan dengan huruf kapital, kemudian menggunakan sama
dengan (=), kurung kurawal ({ }), dan koma (,).

Contoh: SPIT menuliskan A adalah himpunan warna lampu lalu lintas, maka
A= {Merah, Kuning, Hijau}

3) Menyajikan himpunan dengan menggunakan metode tabulasi, metode
bersyarat, dan metode deskripsi.

4) Menentukan komplemen himpunan dan menyatakan suatu himpunan bagian

pada diagram venn.
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Pengetahuan konten SPIT juga dapat dilihat dari hasil tes tertulis dan petikan

wawancara yang disajikan dalam gambar berikut.

@a-\»\imyum Seresta adolah kumpulan Semua objek Yng Sading  dibicarakan

b. “\ij@lm odalah Yumpuien  sucty Objek yong Merupalain bogran dory

Wimpunan  Sereseq

¢- Kemplemen himpun  adoloh  dimnyisatkan P adaloh  Sustu . himpunon bagion  daxi

hienpunan - Semesta , seringga kemplen P marupakan

himpunan yang terdici dori Semua orepeky

Rimpuian ' Semesta Yng butan mgrupokuﬁ anggeta

dori - htmpuryan - P.

Kode

Wawancara

SPIT-POO7

SPIT-J007

SPIT-P008
SPIT-J008

SPIT-P009

SPIT-J009

SPIT-P010

SPIT-J010

SPIT-PO11

Gambar 4.3 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 1

Pertanyaan dan Jawaban

Pengetahuan Materi Matematika

Apa langkah-langkah yang anda lakukan dalam menyelesaikan
soal materi himpunan?

lya jadi kalau nomor 1 itu kan tentang pengertian ya, jadi
langsung saya definisikan saja kak sambil dikaitkan antar
pengertian.

Coba jelaskan!

Yang poin a itu ada himpunan semesta, jadi memang saya
mendefinisikan dulu himpunan semesta yaitu kumpulan semua
objek yang sedang dibicarakan. Kemudian himpunan bagian,
disini (menunjuk hasil pekerjaan) saya coba mengkaitkan juga
dari himpunan semestanya, jadi himpunan bagian itukan
merupakan bagian dari himpunan semesta. Kemudian kalau
komplemen eeemmm saya juga mengkaitkan dari jawaban
sebelumnya, karena komplemen itukan artinya himpunan yang
termasuk himpunan semesta tapi tidak termasuk dalam suatu
himpunan misalkan P tadi.

Kenapa anda tidak sekalian menuliskan simbol dari himpunan
semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan yang tadi
anda jelaskan?

Lupa kak. Gak ingat untuk menuliskan simbol atau lambangnya.
Tapi kamu tau tidak simbol atau lambang dari himpunan
semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan?

Eeemm himpunan semesta??? (berpikir sejenak). Himpunan
semesta itu huruf S kapital. Kalau himpunan bagian itu yang

seperti huruf E tapi bukan huruf E yaa (menuliskan di kertas (e)

). Kalau komplemen himpunan itu misalnya kalau ada himpunan
P, maka komplemen P itu P pangkat ¢ (menuliskan di kertas

(P*))

Yakin?
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e Pertanyaan dan Jawaban e

Wawancara Indikator
SPIT-J011 :  (berpikir sejenak). Eehh salah kak ternyata. Himpunan bagian
itu simbol atau lambangnya yang seperti huruf C tapi bukan PMM1
huruf C (menuliskan di kertas (C)).
SPIT-P012 :  Coba perhatikan nomor 1 poin b. Kamu yakin pengertian dari
himpunan bagian seperti itu.
SPIT-J012 . lya kak, yang saya tau ya himpunan bagian itu kumpulan suatu

objek yang merupakan bagian dari himpunan semesta. PMM1

Dari gambar 4.3 terlihat bahwa SPIT mampu menjawab soal nomor 1,
meskipun tidak semua jawabannya benar. SPIT menjelaskan definisi himpunan
semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan dengan saling mengaitkan
tanpa menuliskan simbolnya. Selain itu, jawaban SPIT mengenai himpunan
semesta dan komplemen himpunan sudah tepat, tetapi jawaban mengenai himpunan
bagian masih kurang tepat.

Hal tersebut didukung dalam dialog 2, SPIT mengatakan dalam menjawab
soal nomor 1 SPIT langsung mendefinisikan himpunan semesta, kemudian
mengaitkan pengertian dari himpunan semesta untuk menjawab definisi himpunan
bagian, dan mengaitkan definisi himpunan bagian untuk menjawab pengertian dari
komplemen himpunan (SPIT-J007, SPIT-JO08). Jawaban dan penjelasan SPIT
mengenai himpunan semesta dan komplemen himpunan sudah tepat (SP1T-J008).
Saat memberikan definisi SPIT tidak menuliskan simbol karena lupa untuk
menuliskannya (SPIT-J009), tetapi sebenarnya SPIT mampu memahami simbol
dari himpunan semesta, himpunan bagian, dan komplemen himpunan (SPIT-
J0010). Meskipun pada awalnya terjadi kesalahan saat SPIT menyebutkan simbol
himpunan bagian, namun akhirnya SPIT mampu menjawab simbol himpunan
bagian dengan benar (SPIT-JO11). Sedangkan jawaban dan penjelasan SPIT

mengenai definisi himpunan bagian kurang tepat karena SPIT dengan yakin
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mengatakan bahwa himpunan bagian adalah kumpulan objek yang merupakan
bagian dari himpunan semesta (SPIT-J012). Definisi seperti itu belum tepat karena
himpunan bagian merupakan himpunan yang semua anggotanya terdapat di dalam
himpunan lainnya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam uraian dialog 1.

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIT pada soal

nomor 2.

® A: {xIx biagon Cocah kurong dari 8% : {0n2,3.4,5,63}F
R={xl24x4i2, x bilongn genap } » {as.4as63, 8,301}
G {\.4\.?,\0, \3,16} s {\(q|}. \0.‘3.“»}

i (AUR) ¢ (AUBVUC) -5 bernilai benac
AU = {0.12,3,4,5,6,%83,10,u}
AUBLC = {o.\.a.z.q,r, 6.1,8,9,10, 1,13, le}

it (anenc) ¢ (A0R) - boernilai benar
Angoc = {47}
has = {234,:5,6.1}

iti (A-8)-C C A-C - 'oernilol loenar
(A-8)-¢ = {43}

A-c = {u1a,7}

v (A—C)G(C-S) = (ANB) - bernilai loenar
(A-o)n(c-v) = {43}

A0 - {23,456}

V- (B-A)U(c-A): (BUc)-a -5 berniai salah
(8-AY U (c-A): {1a3.45.6 .23
(Bve)-A - {0,122,4,5,63])

Gambar 4. 4 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 2
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Pengetahuan konten SPIT mengenai tes himpunan nomor 2 dapat dilihat pada
dialog 3.

Dialog 3

Kode Pertanyaan dan Jawaban Kode
Wawancara y Indikator

Pengetahuan Materi Matematika

SPIT-P013 : Oke, kalau untuk nomor 2?

SPIT-J013 - Nomor 2 kan disuruh menyelidika ya. Terus ada himpunan A, B,
dan C. Jadi langkah awal itu saya menentukan dulu anggota
himpunan dari masing-masing himpunan. Setelah itu baru saya
lihat poin pertama, disitukan ada A gabung B merupakan
himpunan bagian dari A gabung B gabung C
(Au B) c (Au B uC). jadi pertama yang saya kerja itu
cari dulu anggota himpunan dari A gabung B nya (Au B).
Terus cari anggota himpunan dari A gabung B gabung C
(AuBuC). Baru nanti diselidiki apakah A gabung B
merupakan himpunan bagian dari A gabung B gabung C
(AUB)c (AUBUC) itu bernilai benar atau salah. Akan

bernilai benar jika anggota himpunan A gabung B (Au B)
semua anggotanya terdapat dalam A gabung B gabung C
(Au Bu C). Sehingga pernyataan poin pertama itu bernilai

benar.
SPIT-P014 : Kalau poin 2?
SPIT-J014 : Untuk poin kedua, ada A iris B iris C merupakan himpunan

bagian dari A iris B (Am B mC) c (Am B). Jadi pertama
saya cari dulu anggota himpunan dari A iris B iris C nya
(Am BmC). Terus cari anggota himpunan dari A iris B
(Am B). Baru nanti diselidiki apakah A iris B iris C
merupakan  himpunan  bagian dari A iris B
(ANBNC)c (AN B) itu bernilai benar atau salah. Akan
bernilai benar jika anggota himpunan A iris B iris C
(Am BmC) semua anggotanya terdapat dalam A iris B

PMM2

PMM2

(Am B). Sehingga pernyataan poin kedua itu bernilai benar.

SPIT-P015 :  Untuk poin 3?
SPIT-J015 :Untuk poin ketiga, untuk sisi kiri yang pertama harus di cari

anggota himpunan dari A selisih B (A— B) dulu, kemudian

hasilnya nanti dikurangi atau selisih dengan C (A— B)—C :
Untuk sisi kanan dicari angota himpunan dari A selisih C
(A—C). Setelah didapatkan semua baru diselidiki, akan PMM2

bernilai benar jika anggota himpunan di sisi kiri itu semua
anggotanya terdapat dalam anggota himpunan di sisi kanan

(A— B)—C < A—C. Sehingga pernyataan poin ketiga itu
bernilai benar.
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Kode
Wawancara
SPIT-P0O16
SPIT-JO16

SPIT-PO17
SPIT-JO17

SPIT-P018

SPIT-J018

SPIT-P019
SPIT-J019

SPIT-P020

SPIT-J020

Pertanyaan dan Jawaban

Terus poin 4?
Untuk poin keempat, untuk sisi kiri yang pertama harus dicari

anggota himpunan dari A selisih C (A—C) dulu, kemudian
cari C selisih B (C — B), setelah itu baru nanti hasilnya dicari
irisannya (A—C)m (C — B). Untuk sisi kanan dicari angota
himpunan dari A iris B (Am B). Setelah didapatkan semua

itu sama hasilnya dengan anggota himpunan disisi kanan
(A—C)m(C—B):(Am B). Sehingga pernyataan poin
keempat itu bernilai salah.

Poin terakhir yaitu poin 5 bagaimana?
Untuk poin kelima, untuk sisi kiri yang pertama harus dicari

anggota himpunan dari B selisin A (B— A) dulu, kemudian
cari C selisih A (C - A), setelah itu baru nanti hasilnya dicari
gabungannya (B—A)U(C—A). Untuk sisi kanan dicari
angota himpunan dari B gabung C (B uC), kemudian

hasilnya dikurangi atau selisih dengan A (B uC)—A.

Setelah di dapatkan semua baru diselidiki, bernilai benar jika
anggota himpunan di sisi kiri itu sama hasilnya dengan anggota
himpunan di sisi kanan (B - A)U(C - ): (B uC)— A.
Sehingga pernyataan poin kelima itu bernilai salah. Jadi secara
keseluruhan, saya cari dulu anggota himpunan yang berada
disisi kiri. Kemudian mencari anggota himpunan yang ada disisi
kanan. Setelah itu baru diselidiki apakah setiap penyataan yang
diberikan itu bernilai benar atau tidak.

Kamu paham dari setiap jenis operasi himpunan yang
digunakan dalam soal nomor 2?

Paham kak. Dari poin 1-5 itu yang digunakan ada gabungan
himpunan, jadi semua anggota himpunan yang ada di A dan B
ataupun di A, B, dan C semuanya harus terdaftar atau dituliskan
semua dimana untuk anggota yang sama hanya ditulis satu kali
saja. Kemudian ada irisan himpunan, jadi anggota
himpunannya itu anggota yang sama atau yang ada pada tiap
himpunan A dan B ataupun di A, B, dan C. Terus ada selisih
himpunan, tapi waktu saya mengerjakan kemarin itu saya lupa
kak konsep dari selisih himpunan bagaimana, jadi saya bikin
saja seperti irisan. Ternyata setelah pulang saya baca-baca lagi
selisih himpunan itu kaya misalnya A selisih B, berartikan
himpunan dari semua anggota A tetapi yang tidak dimiliki oleh
himpunan B.

Kalau untuk B selisih A bagaimana?

Untuk B selisih A berarti himpunan dari semua anggota B tetapi
yang tidak dimiliki oleh himpunan A.

Oke, jadi saat mengerjakan soal kemarin itu kamu kurang
paham yaa dengan selisih himpunan karena lupa, setelah kamu
pelajari lagi baru kamu tau yaa konsep selisih himpunan itu
bagaimana.

lya kak.
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PMM2

PMM2

PMM1

PMM1



e Pertanyaan dan Jawaban e

Wawancara Indikator
SPIT-P021 :  Coba perhatikan anggota himpunan B yang kamu tuliskan.
Apakah sudah sesuai dengan himpunan B yang tertera dalam
soal?
SPIT-J021 : (Memperhatikan soal dan jawabannya). Oh iya salah kak, saya
kurang teliti baca soalnya. Harusnya untuk x bilangan genap ya PMM1
kak. Gak saya periksa lagi.
SPIT-P022 : lya, karena hal itu akhirnya jawaban kamu kurang tepat.
Bagaimana pernyataan yang kamu selidiki benar jika dari awal
kamu salah dalam menuliskan anggota himpunan B.
SPIT-J022 . lyakak saya tidak sadar kalau ternyata seperti itu.

Dari gambar 4.4 terlihat bahwa SPIT mampu memahami dan menjawab soal
nomor 2, meskipun secara keseluruhan jawabannya belum benar. SPIT mampu
menuliskan anggota himpunan A, B, dan C meskipun terjadi kesalahan saat
menuliskan anggota himpunan B. Selain itu, SPIT mampu menyelidiki setiap
pernyataan yang terdiri dari lima pernyataan. SPIT juga mampu memahami operasi
himpunan yang diberikan seperti gabungan dan irisan, tetapi masih keliru dalam
menerapkan konsep selisih himpunan. Contohnya saat SPIT menuliskan hasil dari
A-C= {L 4, 7}, hasil tersebut lebih tepat untuk menjawab ANC karena hasil yang
tepat yaitu A—C =1{0,2,3,5,6}.

Hal tersebut didukung dalam dialog 3, SPIT mampu menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan untuk menyelidiki semua pernyataan (SPI1T-J013, SPIT-
J014, SPIT-J015, SPIT-J016, SPIT-JO17). SPIT juga mampu memahami dengan
menyebutkan dan menjelaskan setiap jenis operasi himpunan yang digunakan pada
soal seperti gabungan himpunan, irisan himpunan, dan selisih himpunan (SPIT-
J018). Akan tetapi, saat mengerjakan soal tersebut SPIT kurang memahami
mengenai selisih himpunan karena lupa, sehingga SPIT menganggap bahwa konsep

selisih himpunan sama seperti irisan himpunan (SPIT-J018). Namun, setelah di
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pelajari kembali SPIT mampu memperbaiki pemahamannya dengan menjelaskan
mengenai konsep selisih himpunan dengan benar (SPIT-J018, SPIT-J019). Selain
itu, ada yang tidak disadari oleh SPIT, bahwa terdapat kesalahan dalam menuliskan
anggota himpunan B, hal tersebut terjadi karena SPIT kurang jeli dalam melihat
soal dan tidak melakukan pemeriksaan ulang (SPIT-J021). Oleh karena itu,
pernyataan yang telah diselidiki masih kurang tepat, karena di awal sudah terjadi
kesalahan saat menuliskan anggota himpunan B.

Berikut ini adalah hasil tes tertulis dan petikan wawancara SPIT pada soal

nomor 3.
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Suka kofate dan takeando = 4 cewg
Tidok  suka Vduanyo = 4 Siswe
Suka kamte = @ x Suka toekwondo

Dit = Stswer  Suka korote :
Drogram  Yen =7
Jowob :
Misal X =SSO Wng suka  koekwondo :
» Suko Wkarote + Swea tackuwondo + Ska wedudnyg + tidak suka . W@uanya 4o ¢

ax 4 X % b + 9 : 4o
b vl el ZXER0- ey i
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Gambar 4.5 Hasil Tes Materi Himpunan SPIT Nomor 3
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Pengetahuan konten SPIT mengenai tes himpunan nomor 3 dapat dilihat pada

dialog 4.
Dialog 4
Wavif/gg?:ara Pertanyaan dan Jawaban Ingicl)::j;\ior
Pengetahuan Materi Matematika
SPIT-P023 :  Lalu untuk no 3?
SPIT-J023 . Kalau no 3 ini kan soal kontekstual ya yang berhubungan
dengan lingkungan sekitar. Jadi memang disini untuk
mempermudah, saya biasa kalau soal cerita itu saya tulis dulu
yang diketahui dan ditanya. Di soal ini kan yang diketahui yang
suka keduanya yaitu suka taekwondo dan karate, terus yang
tidak suka keduanya, dan yang suka karate itu dua kali PMM2
banyaknya yang suska taekwondo. Saya misalkan x sebagai
siswa yang suka taekwondo. Nah langkah awal berarti cari nilai
X nya. Untuk cari x berarti nanti tinggal eeemm jumlahkan
semua itu yang merupakan hasil dari keseluruhan siswa dalam
kelas itu.
SPIT-P024 : Kamu memisalkan x sebagai siswa yang suka taekwondo ya.
SPIT-J024 : lyakak.
SPIT-P025 : Apakah sudah benar cara kerjanya seperti ini?
SPIT-J025 : Waktu itu sih, karena memang ini juga belum sempat diulas
kembali ya, jadi memang saya pikirnya kalau misalnya
digabungkan keseluruhan itu merupakan hasil dari keseluruhan PMM1
himpunan semestanya. Tapi ternytaa setelah saya telaah lagi
dirumah ada yang kurang sih kak.
SPIT-P026 . Kurangnya apa?
SPIT-J026 : Jadi memang harus kayak eemm (melihat dan menunjuk
jawaban pada soal no 3) yang menyukai karate ini harus
dikurangi sama yang suka keduanya, terus yang suka tackwondo
juga dikurangi sama yang suka keduanya. Jadi ini harusnya PMM1
2X—6+6+X—6+4=40 (sambil menulis dikertas).
Waktu kerja soal kemarin saya gak tau kalau caranya begitu,
yang saya tau ya seperti yang saya buat itu. Jadi saya kerjanya
kurang tepat karena tidak mengurangkan dengan irisannya.
SPIT-P027 : Kalau untuk menggambarkan diagram vennya bagaimana dek.
SPIT-J027 :  Setelah dapat semua hasilnya dari yang menyukai karate, terus

dapat hasil dari yang suka taekwondo saya langsung gambar
diagram venn. Yang biasa ditulis di pojok kiri itu kan himpunan
semestanya, jadi saya tulis 40. Kemudian di buat dua lingkaran-
lingkaran yang sama. Dalam soal yang suka karate dan
taekwondo itu kan irisan, berarti kedua lingkarannya masih
terhubung, jadi irisannya itu di daerah tengah-tengahnya. PMM2
Diatas lingkaran pertama dikasih simbol K yang berarti karate,
jadi di lingkaran itu untuk siswa yang suka karate. Terus diatas
lingkaran pertama dikasih simbol T yang berarti taekwondo,
jadi di lingkaran itu untuk siswa yang suka taekwondo.
Kemudian menuliskan yang tidak menyukai keduanya diluar
lingkaran, jadi itu komplemennya.
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e Pertanyaan dan Jawaban e

Wawancara Indikator
SPIT-P028 :  Oke, karena dari awal langkah perhitungannya kurang tepat,

jadi hasil akhir dari yang ditanyakan dan gambar diagram

vennya juga masih kurang tepat ya.
SPIT-J028 : lyakak.

Dari gambar 4.5 terlihat bahwa SPIT mampu memahami dan menjawab soal
nomor 3, meskipun secara keseluruhan jawabannya belum benar. SPIT mampu
menuliskan yang diketahui dan ditanya dengan tepat. Kemudian SPIT memisalkan
X sebagai siswa yang menyukai taekwondo. Setelah itu, SPIT mencari nilai x
menggunakan strategi penyelesaian dengan menjumlahkan seluruhnya yaitu
menyukai karate, suka taekwondo, suka keduanya, dan tidak suka keduanya

(2x+x+6+4=40). Sedangkan konsep tersebut kurang tepat, karena untuk

mencari yang suka karate ataupun yang menyukai taekwondo harus dikurangi
dengan banyaknya yang menyukai keduanya. Karena strategi penyelesaiannya
kurang tepat, maka nilai x (suka taekwondo) yang diperoleh masih belum benar.
Oleh karena itu, perhitungan untuk mencari banyaknya siswa yang menyukai karate
dan diagram venn yang digambarkan masih kurang tepat.

Hal tersebut didukung dalam dialog 4, SPIT mampu menjelaskan langkah-
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut dengan mengatakan
langkah awal untuk menentukan jumlah siswa yang menyukai karate yaitu dengan
mencari nilai x (suka taekwondo) , dan menganggap bahwa untuk mencari nilai x
yang dimisalkan sebagai siswa yang menyukai taekwondo vyaitu dengan
menjumlahkan banyaknya yang menyukai karate, yang menyukai taekwondo, yang
menyukai keduanya, dan yang tidak menyukai keduanya merupakan hasil dari

keseluruhan siswa dalam kelas (2x+6+x+4 =40) (SPIT-J023). Namun, saat
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ditanya mengenai kebenaran cara pengerjaan yang dilakukan, SPIT mengatakan
bahwa setelah dipelajari kembali ternyata terdapat sesuatu yang kurang (SPIT-
J025). SPIT menyadari bahwa konsep seperti itu masih kurang tepat, tetapi SPIT
dapat memperbaiki pemahamannya dengan menjelaskan mengenai konsep yang
tepat untuk mengerjakan soal tersebut (SPIT-J026). Kemudian, SPIT mampu
menjelaskan langkah yang digunakan untuk menggambarkan sebuah diagram venn
(SPIT-JO27). Namun, karena pemahaman konsep SPIT dalam mencari nilai x
(siswa yang menyukai taekwondo) kurang tepat, maka jawaban akhir yang
diberikan dan diagram venn yang digambarkan masih belum tepat sesuai dengan
kunci jawaban.

Berdasarkan uraian di atas, sesuai dengan karakteristik keyakinan platonis
terhadap matematika yang memandang matematika sebagai subyek yang
berhubungan, dan memuat topik yang saling berkaitan secara logis. Oleh karena itu,
SPIT saling mengaitkan antara definisi himpunan semesta, himpunan bagian, dan
komplemen himpunan. Karakteristik lain pada platonis yaitu memandang
matematika sebagai pengetahuan yang tetap dan jelas, sehingga SPIT menerapkan
pemahaman konsep yang sudah ada mengenai macam-macam himpunan, operasi
pada himpunan, dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan gabungan dua

himpunan menggunakan prosedur penyelesaian yang jelas.
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b. Pengetahuan Pedagogis (Pedagogical Knowledge) SPIT
Pengetahuan pedagogis SPIT diperoleh dengan menganalisis hasil observasi
proses pembelajaran dan wawancara. Berikut ini adalah hasil observasi dan petikan

wawancara SPIT pada PML1.

No. Pernyataan Ya | Tidak
1. { Calon guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari s
materi himpunan.

“Gambar 4.6 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada PernyataaniNomor 1

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM1 dapat dilihat pada dialog 5.

Dialog 5

— Pertanyaan dan Jawaban ety
Wawancara y Indikator

Pengetahuan Mengajar

SPIT-P029 . Menurut anda, apa tujuan pembelajaran dari himpunan?

SPIT-J029 :  Tujuan dari pembelajaran himpunan ya. Pada umumnyakan
memang pelajaran itu supaya istilahnya siswa memahami dulu
konsepnya. Kemudian apa yang dipelajari nanti bisa untuk
menyelesaikan ~ permasalahan-permasalahan yang ada
dilingkungan sekitar. Contoh kasus kalau himpunan tadikan
mempelajari tentang sekumpulan objek yang memiliki ciri atau
karakteristik yang sama yang jelas dan dapat terdefinisi. Nah, PM1
sehingga tujuannya itu supaya mampu apa ya, untuk mampu
mengelompokkan objek memang sesuai dengan karakteristik
yang sama. Kalau dalam sifat sosial jugakan mungkin bisa
dalam sifat kehidupan sehari-hari gitu artinya bisa
mengelompokkan orang dengan karakteristik-karakteristik
tertentu.

SPIT-P030 :Jadi menurutmu, tujuan dari pembelajaran himpunan secara
keseluruhan itu ya.

SPIT-J030 : lyakak.

Dari gambar 4.6 terlihat bahwa SPIT memenuhi aspek menyampaikan
tujuan pembelajaran dari materi himpunan. Berdasarkan hasil observasi, sebelum
memasuki pembelajaran SPIT menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang
akan dipelajari adalah himpunan. SPIT juga menyampaikan tujuan pembelajaran

dari materi himpunan yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Dengan
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melihat buku, SPIT membacakan tujuan pembelajaran yaitu: 1) Siswa mampu
mendeskripsikan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, dan komplemen himpunan; 2) Siswa mampu menentukan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, dan komplemen
himpunan; 3) Siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, dan
komplemen himpunan. Dalam dialog 5, SPIT mengatakan bahwa tujuan
pembelajaran himpunan adalah untuk memahami terlebih dahulu konsep himpunan
agar pemahaman yang telah dipelajari dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, sehingga konsep tersebut dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (SPIT-J029).

Berikut ini adalah hasil observasi dan petikan wawancara SPIT pada PM2.

4, | Calonguny menerapkan strategi pembelajaran, v

Gambar 4.7 Hasil Observasi Pembelajaran SPIT pada Pernyataan Nomor 4

Pengetahuan pedagogis SPIT pada PM2 dapat dilihat pada dialog 6.

Dialog 6
Kode Kode
Wawancara Pertanyaan dan Jawaban Indikator
Pengetahuan Mengajar
SPIT-P033 : Strategi apa yang anda gunakan dalam mengajarkan
himpunan?
SPIT-J0O33 . Kalau strateginya lebih ke ekspositori ya. Jadi memang semua-
semua masih dari saya sendiri. Kemudian, karena masih
terbatas dari materi yaa mereka sebagian besar tidak memiliki
buku cetak PR matematika, jadi memang saya menyiapkan PM2

materi yang sudah saya print beberapa rangkap, lalu saya
membentuk mereka menjadi kelompok. Artinya supaya materi
yang ada juga bisa terbagi secara merata, karena memang
terbatas materi yang saya buat.

SPIT-P0